BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode

VECM, memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh variabel Inflasi, NPF,

DPK, dan SBIS terhadap Pembiayaan UMKM, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1) diketahui bahwa secara
jangka pendek, Inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan
UMKM. Apabila inflasi tinggi maka pembiayaan UMKM menurun,
sehingga menyebabkan nasabah UMKM kesulitan mendapatkan akses
permodalan. Sedangkan secara jangka panjang, inflasi berpengaruh
signifikan positif terhadap pembiayaan UMKM, apabila inflasi tinggi maka
pembiayaan UMKM akan meningkat sehingga dalam hal ini
menguntungkan pelaku UMKM dalam mendapatkan akses permodalan.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua (H.) diketahui bahwa NPF
berpengaruh signifikan positif terhadap pembiayaan UMKM. Sehingga
dapat disimpulkan apabila NPF meningkat, bank umum syariah akan tetap
melakukan ekspansi untuk memenuhi target pembiayaan UMKM oleh bank
maupun memenuhi peraturan dari Bank Indonesia, sehingga pembiayaan
UMKM meningkat.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga (Hs) diketahui bahwa secara

jangka pendek, DPK berpengaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan
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UMKM. Jadi dapat disimpulkan apabila DPK mengalami peningkatan,
pembiayaan UMKM akan menurun. DPK cenderung untuk memenuhi
likuiditas jangka pendek daripada untuk disalurkan pada pembiayaan
UMKM vyang berjangka panjang. Sedangkan pada jangka panjang, DPK
tidak berpengaruh kepada pembiayaan UMKM. Jadi apabila DPK
mengalami peningkatan maka tidak mepengaruhi penyaluran pembiayaan
kepada UMKM.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat (Hs) diketahui bahwa secara
jangka pendek, SBIS berpegaruh signifikan negatif terhadap pembiayaan
UMKM. Jadi dapat disimpulkan apabila terjadi kenaikan SBIS, maka
pembiayaan UMKM akan menurun. Bank umum syariah lebih memilih
menyimpan dananya di SBIS untuk menghindari resiko kredit macet dan
mendapatkan imbalan yang lebih tinggi daripada disalurkan pada
pembiayaan UMKM. Sedangkan secara jangka panjang, SBIS tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan UMKM. Jadi dapat disimpulkan bahwa
apabila SBIS meningkat tidak mempengaruhi penyaluran pembiayaan
kepada UMKM.

B. Saran
Dari hasil kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Bank

Memperhatikan  faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pembiayaan UMKM seperti Inflasi, NPF, DPK, dan SBIS dengan cara

memperkuat modal dan cadangan kas yang memadai untuk menunjang
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kegiatan operasionalnya serta meminimalisir adanya resiko kerugian
sehingga kinerja keuangan dapat dicapai secara maksimal.

Kondisi penghimpunan Dana Pihak Ketiga Perbankan sudah cukup
baik dengan laju yang selalu meningkat setiap periodenya, dalam hal ini
bank diharapkan terus dapat mempertahankan ketercapaian ini dengan terus
meningkatkan pelayanan nasabah agar masyarakat dapat terus
mempercayakan uangnya untuk disimpan di bank.

Selain itu bank syariah juga harus memperhatikan laju inflasi untuk
menentukan kebijakan yang akan dilakukan bank untuk mempertahankan
eksistensinya. Bank Syariah juga harus dapat menjaga tingkat NPF yang
rendah dengan memperhatikan prinsip pembiayaan, strategi pembiayaan
yang baik, dan kebijakan lainnya agar likuiditas dan profitabilitas bank
dapat tercapai.

. Bagi UMKM

Bagi pelaku UMKM, hendaknya memperhatikan informasi terkait
dengan kondisi perbankan syariah yang ada, antara lain dapat dilihat dari
jumlah pembiayaan modal kerja karena telah terbukti dalam penelitian ini
yang mengambil sampel data periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2019
mempunyai pengaruh terhadap Pembiayaan UMKM.

. Bagi IAIN Tulungagung

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dokumentasi bagi pihak
kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang. Untuk itu guna
mendukung penelitian ini diharapkan agar pihak kampus menambah

referensi lebih banyak lagi baik berupa jurnal maupun buku yang berkaitan
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dengan teori inflasi, NPF, DPK, SBIS dan pembiayaan UMKM bank
syariah sehingga dapat mendukung dilaksanakannya penelitian yang
sejenis.
Bagi Peneliti yang akan Datang

Berkaitan dengan data yang digunakan penelitian ini masih terbatas
dengan periode data yang cukup singkat mengingat usia perbankan syariah
yang masih muda. Di dalam SPS OJK, laporan keuangan UUS dan BUS
baru mulai dipisah pada tahun 2015-2019, yang sebelumnya laporan
keduanya digabung. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengambil
objek Bank Umum Syariah saja. Untuk itu peneliti selanjutnya dapat
nambah periode yang lebih panjang dengan menggunakan sampel per bank
dan menambah variabel yang mempengaruhi pembiayaan UMKM Pada
Bank Syariah. Variabel lain seperti, Return On Asset (ROA), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Produk Domestik Bruto (PDB), Investasi, Margin
Keuntungan, PUAS, PLS, dan lainnya. Peneliti selanjutnya juga dapat

menggunakan metode lain yang memiliki error atau kesalahan lebih kecil.



